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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

a. Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk  

memperoleh pengetahuan baru. Reber dalam Agus Suprijono (2010: 3) 

mengemukakan bahwa belajar adalah the process of acquiring knowledge, 

yang berarti bahwa belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan. 

Kegiatan belajar tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia karena 

sepanjang hidupnya manusia selalu mempelajari hal-hal baru, dengan 

demikian ia akan mendapatkan pengetahuan yang baru pula.  

 Proses belajar akan menghasilkan perubahan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Melalui proses belajar pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki siswa akan bertambah. Winkel (1991: 36) mendefinisikan 

belajar sebagai suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap. 

Perubahan yang terjadi tersebut bersifat relatif konstan dan berbekas.  

 Pengertian belajar juga dikemukakan oleh Sugihartono, dkk. (2007: 

74) belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang 
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relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 

lingkungannya. Jadi, pengalaman siswa berinteraksi dengan lingkungan 

sebagai sumber belajarnya akan menghasilkan pengetahuan baru bagi 

siswa. Semakin banyak siswa berinteraksi dengan lingkungannya, 

semakin banyak pula pengetahuan baru yang akan ia dapatkan.  

 Trianto (2011: 16) mengemukakan belajar secara umum sebagai 

perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan 

karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau karakteristik 

seseorang sejak lahir. Jadi, Manusia banyak belajar sejak lahir dan 

berlangsung sepanjang waktu. Melalui proses belajar terjadi perubahan 

perilaku yang relatif tetap dalam diri siswa, dari yang belum tahu menjadi 

tahu, dari kurang terampil menjadi lebih terampil. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 

adalah proses yang dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan 

baru sebagai hasil dari pengalaman berinteraksi dengan lingkungan 

sebagai sumber belajarnya. Melalui proses belajar akan menghasilkan 

perubahan yang relatif tetap dalam diri individu, baik dari segi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  Perubahan yang terjadi dalam diri 

individu tersebut bersifat tetap dan berbekas. 

b.  Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk membuat 

siswa melakukan kegiatan belajar. Isjoni (2010: 14) mengemukakan hal 

yang serupa, pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu 
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peserta didik melakukan suatu kegiatan belajar. Dimyati dan Mudjiono 

(2002: 157) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses yang 

diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar 

bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Jadi, tugas guru dalam proses pembelajaran 

adalah memberikan berbagai kemudahan bagi siswa untuk memperoleh 

pengetahuan, agar siswa dapat belajar optimal. 

Pengertian pembelajaran juga dikemukakan Sugihartono, dkk. 

(2007: 81) pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mengorganisasi, dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai 

metode, sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif 

dan efisien serta dengan hasil optimal. Wina Sanjaya (2010: 102-103) 

menyatakan bahwa kata “pembelajaran” merupakan terjemahan dari 

“instruction”, yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika 

Serikat. Istilah pembelajaran menempatkan siswa sebagai sumber dari 

kegiatan dan guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Guru hanya 

membimbing dan membantu siswa dalam proses belajar, sedangkan 

siswa yang harus aktif mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk membantu siswa melakukan 

suatu kegiatan belajar agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Dalam pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator yang 
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membantu siswa dalam belajar dan siswa berperan sebagai subjek dalam 

pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran adalah terciptanya kegiatan 

belajar mengajar yang efektif dan efisien.  

2. Aktivitas Belajar 

a. Pengertian Aktivitas Belajar 

Proses pembelajaran di kelas akan lebih kondusif jika siswa terlibat 

aktif di dalamnya. Proses pembelajaran dikatakan sedang berlangsung, 

apabila ada aktivitas di dalamnya. Untuk itu pendekatan pembelajaran 

yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa 

(student centered) (Rusman, 2012: 389). Siswa yang harus aktif dalam 

pembelajaran di kelas, siswa harus mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan yang ia dapatkan, bukan hanya menerima penjelasan dari 

guru, karena tidak ada belajar tanpa aktivitas siswa. 

Dave Meier dalam Martinis Yamin (2007: 74) mengemukakan 

bahwa belajar harus dilakukan dengan aktivitas, yaitu menggerakkan 

fisik ketika belajar dan memanfaatkan indera siswa sebanyak mungkin, 

dan membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam proses belajar. 

Hal ini senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya 

(2010: 132): 

  “Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. 

Belajar  adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran guru haruslah dapat mendorong aktivitas siswa. 

Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan 

tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas 

mental.”    
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Mengenai hal tersebut Piaget juga mengemukakan pendapat yang 

dikutip oleh Sardiman (2011: 100) yang menyatakan bahwa seseorang 

anak itu berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu 

tidak berpikir. Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus 

diberi kesempatan untuk berbuat sendiri. Berpikir pada taraf verbal baru 

akan timbul setelah anak itu berpikir pada taraf perbuatan. 

Jadi, selama proses belajar siswa dituntut aktivitasnya untuk 

mendengarkan, memperhatikan, dan mencerna pelajaran yang diberikan 

guru. Di samping itu sangat dimungkinkan siswa memberikan umpan 

balik berupa pertanyaan, gagasan pikiran, perasaan, dan keinginannya. 

Oleh karena itu, guru hendaknya mampu membina rasa keberanian dan 

rasa keingintahuan siswa, dengan cara membuat siswa merasa aman, 

nyaman, dan kondusif dalam belajar. Peran guru dalam pembelajaran 

siswa aktif adalah sebagai fasilitator dan pembimbing siswa, yang 

memberikan berbagai kemudahan siswa dalam belajar, serta membantu 

siswa untuk dapat belajar seoptimal mungkin.  

Aktivitas belajar menurut Oemar Hamalik (2009: 179) dapat 

didefinisikan sebagai berbagai aktivitas yang diberikan pada pembelajar 

dalam situasi belajar-mengajar. Sardiman (2011: 100) mengemukakan 

bahwa aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun 

mental. Jadi, selama kegiatan belajar kedua aktivitas tersebut harus saling 

terkait, sehingga akan menghasilkan aktivitas belajar yang optimal. 



12 
 

Dalam proses pembelajaran siswa dituntut untuk selalu aktif, agar 

siswa dapat belajar secara optimal. Sardiman (2011: 95-96) menyatakan 

bahwa pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah 

tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada 

aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas 

belajar adalah semua aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran, yang mencakup aktivitas fisik (jasmani) dan aktivitas 

psikis (mental). Kedua aktivitas tersebut harus saling berkaitan agar 

siswa dapat belajar secara optimal. Aktivitas belajar sangat diperlukan 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menciptakan 

iklim belajar yang memungkinkan siswa lebih aktif. 

b. Indikator Aktivitas Belajar 

Terdapat beberapa indikator untuk mengetahui aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas, antara lain: siswa berani 

mengajukan pertanyaan, mau menjawab pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, bekerja sama dalam kelompok, membaca buku sumber materi 

pelajaran, mengerjakan soal di depan kelas, dan lain-lain. M. Dalyono 

(2005: 218-224) mengemukakan beberapa contoh aktivitas belajar siswa 

di kelas, yaitu: 1) mendengarkan; 2) memandang; 3) meraba; 4) menulis 

atau mencatat; 5) membaca; 6) membuat ikhtisar atau ringkasan, dan 

menggarisbawahi; 7) mengamati tabel-tabel, diagram-diagram, dan 
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bagan-bagan; 8) menyusun paper atau kertas kerja; 9) mengingat; 10) 

berpikir; 11) latihan atau praktek. 

Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran terdiri dari 

berbagai macam. Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2011: 101)  

mengungkapkan macam-macam aktivitas belajar yang dapat dilakukan 

oleh siswa di sekolah antara lain: 1) Visual Activities, misalnya: 

membaca materi dan memperhatikan penjelasan guru maupun teman; 2) 

Oral Activities, seperti: bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan 

saran, mengeluarkan pendapat, dan berdiskusi; 3) Listening Activities, 

sebagai contoh: mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru 

maupun teman; 4) Writing Activities, seperti: menulis cerita, karangan, 

laporan, menyalin; 5) Drawing Activities, misalnya: menggambar, 

membuat grafik, peta, dan diagram; 6) Motor Activities, yang termasuk di 

dalamnya antara lain: melakukan percobaan dan bermain peran; 7) 

Mental Activities, sebagai contoh: menanggapi, mengingat, memecahkan 

soal, menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan; 8) 

Emotional Activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa senang, 

bersemangat, bergairah, berani, tenang. 

Berdasarkan klasifikasi di atas dapat diketahui bahwa aktivitas 

belajar siswa di kelas cukup kompleks. Jika hal tersebut diterapkan dalam 

proses pembelajaran, maka proses belajar mengajar akan menyenangkan 

dan tidak membosankan bagi siswa. Oleh karena itu, dalam proses 

pembelajaran guru perlu mendorong siswa agar melakukan berbagai 
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aktivitas belajar seperti yang disebutkan di atas. Hal ini tentu harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak, agar 

siswa dapat belajar dengan optimal.  

Mengenai hal tersebut Sapriya (2009: 180) mengemukakan sejumlah 

kriteria yang dapat menjadi masukan dan pertimbangan guru IPS dalam 

memilih aktivitas untuk pembelajaran di kelas, antara lain kegiatan itu 

hendaknya: 1) bermanfaat untuk mencapai tujuan IPS; 2) dapat 

memperluas wawasan dan arti konsep siswa; 3) melatih siswa untuk 

dapat berpikir dan merencanakan sesuatu dengan baik; 4) sesuai dengan 

kemampuan siswa; 5) hasil belajar yang diperoleh sebanding dengan apa 

yang telah digunakan; 6) bahan-bahan yang diperlukan tersedia. 

Masih berhubungan dengan aktivitas belajar siswa Mc Keachie 

dalam Martinis Yamin (2007: 77) mengemukakan 6 aspek terjadinya 

aktivitas siswa, antara lain: 

“1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan 

pembelajaran; 2) Tekanan pada aspek afektif dalam belajar; 3) 

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran, terutama yang 

berbentuk interaksi antar siswa; 4) Kekompakan kelas sebagai 

kelompok belajar; 5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada 

siswa, dan kesempatan untuk berbuat serta mengambil keputusan 

penting dalan proses pembelajaran; 6) Pembelajaran waktu untuk 

menanggulangi masalah pribadi siswa, baik yang berhubungan 

maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran.” 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil beberapa indikator 

yang menunjukkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran di kelas. 

Indikator aktivitas belajar yang digunakan dalam penelitian ini, antara 

lain: membaca atau mempelajari materi yang diberikan guru; bertanya 
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kepada guru atau siswa mengenai hal-hal yang belum dipahami; 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau siswa lain; 

mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru maupun teman; 

memberikan tanda atau menggarisbawahi pada bagian bacaan yang tidak 

dipahami; mencatat pokok-pokok informasi penting dari materi yang 

dibahas; bekerja sama dalam kelompok; bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran dan berani mengemukakan pendapat. 

c. Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 

 Terdapat banyak cara yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, diantaranya dengan memotivasi 

dan mendorong siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran di kelas, 

membina rasa keberanian dan rasa keingintahuan siswa, dan lain-lain. 

Gagne dan Briggs dalam Martinis Yamin (2007: 83-84) mengemukakan 

9 aspek untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi siswa, yaitu: 

“1) memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran; 2) menjelaskan 

tujuan instruksional (kemampuan dasar) kepada siswa; 3) 

mengingatkan kompetensi prasyarat; 4) memberikan stimulus 

(masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelajari; 5) memberi 

petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya; 6) memunculkan 

aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran; 7) 

memberikan umpan balik (feed back); 8) melakukan tagihan-tagihan 

terhadap siswa berupa tes, sehingga kemampuan siswa selalu 

terpantau dan terukur; 9) menyimpulkan setiap materi yang 

disampaikan diakhir pembelajaran.” 

 

 Mengenai hal tersebut Wina Sanjaya (2010: 139-140) 

mengemukakan bahwa untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat 

dilakukan dengan cara: 1) menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
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ingin dicapai sebelum memulai kegiatan pembelajaran; 2) menyusun 

tugas-tugas yang harus dikerjakan bersama siswa; 3) menjelaskan 

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan; 4) membantu dan melayani 

siswa yang memerlukannya; 5) memberikan motivasi, membimbing, dan 

mendorong siswa untuk belajar melalui pengajuan pertanyaan-

pertanyaan; 6) membantu siswa agar dapat menarik suatu kesimpulan. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dapat dilakukan dengan cara: 

memotivasi, membimbing, dan mendorong siswa untuk ikut aktif dalam 

pembelajaran di kelas. Guru perlu menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai sebelum pelajaran dimulai. Guru memberikan bantuan 

dan pelayanan kepada siswa yang memerlukannya, membina rasa 

keberanian dan rasa ingin tahu siswa, menjelaskan kepada siswa tentang 

kegiatan pembelajaran  yang akan dilakukan, dan diakhir pelajaran 

membantu siswa agar dapat menarik kesimpulan. 

d. Manfaat Aktivitas Belajar dalam Pembelajaran  

Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial sangat diperlukan 

aktivitas belajar siswa, karena mata pelajaran IPS menuntut siswa untuk 

dapat memahami konsep-konsep yang ada dengan baik, bukan hanya 

sekedar menghafal pengertian. Pemahaman siswa terhadap suatu materi 

akan lebih baik jika siswa ikut aktif mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan dari pada hanya sekedar mendengarkan penjelasan guru.  
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Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki siswa dan membuat pelajaran lebih bermakna bagi 

siswa. Martinis Yamin (2007: 77) mengemukakan bahwa aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan 

bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, dan dapat memecahkan 

permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu 

pengajar dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis, 

sehingga merangsang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.  

Oemar Hamalik (2009: 175-176) mengemukakan bahwa penggunaan 

asas aktivitas besar nilainya bagi pengajaran para siswa karena para 

siswa mencari pengalaman sendiri, berbuat sendiri akan mengembangkan 

seluruh aspek pribadi siswa secara integral, memupuk kerjasama yang 

harmonis di kalangan siswa, suasana belajar menjadi demokratis, 

pengajaran di sekolah menjadi lebih hidup, pengajaran diselenggarakan 

secara konkret, sehingga mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis 

serta menghindarkan verbalistis. Jadi, aktivitas siwa sangat diperlukan 

dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa yang seharusnya banyak 

aktif. Guru harus menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa 

lebih aktif. 

Salah satu asumsi mengenai perlunya pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas belajar siswa adalah asumsi tentang siswa 

sebagai subjek pembelajaran yang dikemukakan Wina Sanjaya (2010: 

136), yaitu: 1) siswa bukanlah manusia dalam ukuran mini, akan tetapi 
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manusia yang sedang dalam tahap perkembangan; 2) setiap manusia 

mempunyai kemampuan yang berbeda; 3) siswa pada dasarnya adalah 

insan yang aktif, kreatif, dan dinamis dalam menghadapi lingkungannya; 

4) siswa memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhannya.  

Asumsi tersebut menggambarkan bahwa siswa bukanlah objek yang 

harus dijejali dengan informasi, tetapi mereka adalah subjek yang 

memiliki potensi dan proses pembelajaran seharusnya diarahkan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa. Berdasarkan 

asumsi ini, dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar dapat meningkatkan 

potensi yang dimiliki siswa. Potensi dan bakat yang dimiliki siswa akan 

berkembang jika siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran sangat diperlukan, karena siswa dapat 

memperoleh pengetahuan secara langsung tidak sekedar menerima dari 

guru. Dengan memperoleh pengetahuan secara langsung, siswa akan 

lebih mampu menerima, menyerap dan mengingat pengetahuan yang ia 

dapatkan. Jika siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, maka 

potensi yang ada dalam diri siswa akan berkembang dan pelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi siswa.  

3. Metode Learning Starts With A Question 

a. Pengertian Metode Learning Starts With A Question 

 Siswa akan lebih mudah menyerap materi pelajaran jika ia ikut 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Hisyam Zaini (2008: 44) 
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mengemukakan bahwa belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika 

siswa itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh pengajar. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

di kelas guru harus dapat membuat siswa aktif agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. 

Salah satu cara menciptakan pola belajar aktif ini adalah dengan 

menerapkan metode Learning Starts With A Question. Metode Learning 

Starts With A Question menurut Silberman (2009: 41) adalah salah satu 

metode pembelajaran yang merangsang siswa untuk bertanya tentang 

mata pelajaran mereka, tanpa penjelasan dari pengajar lebih dahulu. 

Metode ini dapat menggugah siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu 

bertanya. 

Hisyam Zaini (2008: 44) mengemukakan bahwa metode Learning 

Starts with A Question adalah suatu strategi pembelajaran aktif dalam 

bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya, maka siswa diminta untuk 

mempelajari materi terlebih dahulu. Dengan demikian, siswa akan 

memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga apabila 

dalam membaca atau mempelajari materi tersebut terjadi kesalahan 

konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkan secara bersama-

sama. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencatat informasi 

penting dari materi yang dibahas dan menuliskan pertanyaan mengenai 

hal yang belum dipahaminya. Sehingga dapat terlihat apakah siswa telah 

mempelajari atau membaca materi tersebut atau belum. 
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Metode  Learning Starts with A Question dapat membuat siswa ikut 

aktif dalam proses pembelajaran sejak awal, karena siswa dituntut untuk 

bertanya tentang materi pelajaran mereka tanpa penjelasan dari guru 

terlebih dahulu. Dengan metode ini siswa dapat lebih berani mengajukan 

pertanyaan kepada guru, karena siswa biasanya malu untuk bertanya 

kepada guru mengenai hal yang tidak diketahuinya. Dengan demikian, 

guru dapat mengetahui kesulitan-kesulitan belajar yang dialami siswa 

dan dapat segera mengatasinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

Learning Starts With A Question adalah salah satu metode pembelajaran 

yang membuat siswa aktif dalam bertanya. Metode ini menuntut siswa 

untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran sejak awal, karena metode ini 

merangsang siswa untuk bertanya tentang materi pelajaran, sebelum ada 

penjelasan dari guru terlebih dahulu. Melalui metode ini siswa diminta 

untuk mencatat informasi penting dari materi yang dibahas dan 

menuliskan pertanyaan mengenai hal yang belum dipahaminya. Metode 

Learning Starts With A Question dapat membantu siswa mencapai kunci 

belajar yaitu bertanya. 

b. Langkah-langkah Metode Learning Starts With A Question 

Penerapan metode Learning Starts With A Question tidak jauh 

berbeda dengan pembelajaran aktif yang lain. Untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan, penerapan metode Learning Starts With A Question 

juga membutuhkan persiapan yang matang sebelum kegiatan 
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pembelajaran dilaksanakan. Oleh karena itu, guru perlu memahami 

langkah-langkah metode Learning Starts With A Question terlebih dahulu 

sebelum menerapkannnya dalam pembelajaran di kelas, sehingga guru 

dapat menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan. 

Menurut Hisyam Zaini (2008: 44-45) langkah-langkah metode 

Learning Starts With A Question, adalah: 1) Pilih bahan bacaan yang 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan kemudian bagikan kepada 

siswa. Dalam hal ini bacaan tidak harus difotokopi kemudian dibagi 

kepada siswa, akan tetapi dapat dilakukan dengan memilih satu topik 

atau bab tertentu dari buku teks; 2) Minta siswa untuk mempelajari 

bacaan sendirian atau dengan teman; 3) Minta siswa untuk memberi 

tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami. Anjurkan mereka untuk 

memberi tanda sebanyak mungkin. Jika waktu memungkinkan, 

gabungkan pasangan belajar dengan pasangan yang lain, kemudian minta 

mereka untuk membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah diberi 

tanda; 4) Didalam pasangan atau kelompok kecil, minta siswa untuk 

menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca; 5) 

Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis oleh siswa; 6) 

Sampaikan pelajaran dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas langkah-langkah metode Learning 

Starts With A Question yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) membagikan bacaan kepada siswa; 2) meminta siswa untuk 

mempelajari bacaan tersebut secara mandiri; 3) minta siswa untuk 
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memberi tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami; 4) meminta 

siswa untuk mencatat informasi penting dari materi yang ia pelajari; 5) 

siswa diminta berkelompok dalam kelompok kecil, dalam kelompok 

kecil tersebut siswa membahas poin-poin yang tidak diketahui yang telah 

diberikan tanda; 6) di dalam kelompok kecil siswa diminta menuliskan 

pertanyaan tentang materi yang telah mereka baca; 7) kumpulkan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah ditulis siswa dan guru bersama-sama 

dengan siswa menjawab pertanyaan yang telah terkumpul.    

c. Kelebihan metode Learning Starts With A Question 

Kelebihan metode Learning Starts With A Question menurut Hendi 

Burahman (2010) adalah: 1) dalam pembelajaran menuntut siswa aktif; 

2) pembelajaran dapat lebih menarik; 3) pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dengan menerapkan teori belajar; 4) sikap positif siswa dalam 

terhadap materi pembelajaran, serta proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan, 5) peran guru berubah ke arah yang positif; 6) membantu 

untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembelajaran; 7) 

meningkatkan kadar keaktifan atau keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

d. Kekurangan Metode Learning Starts With A Question 

Hendi Burahman (2010) mengemukakan bahwa kelebihan metode 

Learning Starts With A Question antara lain: 1) siswa yang jarang 

memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam strategi tersebut tidak 

disukai; 2) pelaksanaan strategi harus dilakukan oleh pendidik yang 
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kreatif dan vokal, sedangkan tidak semua pendidik di Indonesia memiliki 

karakter tersebut; 3) menjadi hambatan dengan berbagai pola pikir dan 

karakter peserta didik yang berbeda-beda.  

4. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu pengetahuan sosial merupakan perpaduan dari ilmu sosiologi, 

ekonomi, geografi, dan sejarah yang dikemas menjadi satu mata 

pelajaran. Ilmu pengetahuan sosial menurut Trianto (2010: 171) 

merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 

sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 

Muhammad Numan Somantri (2001: 44) menyatakan hal yang serupa 

bahwa Pendidikan IPS di sekolah adalah suatu penyederhanaan disiplin 

ilmu-ilmu sosial, psikologi, filsafat, ideologi negara, dan agama yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan 

pendidikan. Jadi, pembelajaran IPS di sekolah harus diajarkan secara 

terpadu bukan terpisah-pisah. 

National Council for the Social Studies (NCSS) (dalam Savage and 

Armstrong, 1996: 9) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) atau yang dikenal dengan Social Studies adalah: 

“ Social studies is the integrated study of the social sciences and 

humanities to promote civic competence. Within the school program, 

social studies provides coordinated, systematic study drawing upon 

such disciplines as anthropology, archaeology, economic, 

geography, history, law, philosophy, political science, psychology, 

relogion, and sociology, as well as appropriate content from the 

humanities, mathematics, and natural sciences.” 
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“Pendidikan IPS adalah studi ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang 

diajarkan secara terpadu untuk membentuk warga negara yang baik. 

IPS di sekolah menjadi suatu studi yang terkoordinasi secara 

sistematik dari berbagai disiplin ilmu seperti antropologi, arkeologi, 

ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, politik, psikologi, 

agama, sosiologi, ilmu-ilmu humaniora, matematika, dan ilmu-ilmu 

alam.” 

 

Ilmu pengetahuan sosial membahas materi tentang masalah-masalah 

sosial yang terjadi dalam masyarakat. IPS diajarkan secara terpadu 

dengan mengaitkan materi dari berbagai ilmu-ilmu sosial untuk 

menyelesaikan masalah-masalah sosial tersebut. Supardi (2010: 8) 

menyatakan bahwa ilmu pengetahuan sosial adalah mata pelajaran pada 

jenjang pendidikan di tingkat sekolah, yang dikembangkan secara 

terintegrasi dengan mengambil konsep-konsep esensial dari ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Ilmu 

Pengetahuan  Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran di sekolah 

yang diajarkan secara terpadu, merupakan integrasi dari ilmu-ilmu sosial 

seperti ekonomi, geografi, sejarah, dan sosiologi. Ilmu pengetahuan 

sosial membahas fenomena dan masalah-masalah sosial yang terjadi di 

lapangan dengan mengaitkan berbagai cabang disiplin ilmu sosial, seperti 

sosiologi, ekonomi, geografi dan sejarah. 

b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Setiap mata pelajaran pasti memiliki karakteristik tersendiri yang 

membedakannya dengan mata pelajaran yang lain. Salah satu 

karakteristik mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial adalah materi yang 
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diajarkan berdasarkan fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Supardi (2010: 8) mengemukakan bahwa IPS mengkaji berbagai 

fenomena kehidupan dan masalah sosial yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah-pedagogis dan psikologis, yang telah 

disederhanakan, diseleksi, dan diadaptasi untuk kepentingan pencapaian 

tujuan pendidikan. 

Secara lebih tegas Trianto (2010: 174) mengungkapkan beberapa 

karakteristik mata pelajaran IPS di SMP/MTs adalah sebagai berikut: 

“1) Ilmu Pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan, dan agama; 2) 

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 

tertentu; 3) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS juga 

menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan 

pendekatan interdisipiner dan multidisipliner; 4) Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan perubahan 

kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, 

adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah 

sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar survive seperti 

pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan jaminan keamanan.”     

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial berbeda dengan karakteristik disiplin 

ilmu lain, karena ilmu pengetahuan sosial merupakan integrasi dari 

berbagai disiplin ilmu sosial, seperti sosiologi, ekonomi, geografi, dan 

sejarah. Materi pelajaran ilmu pengetahuan sosial sangat berkaitan 

dengan fenomena sosial dan masalah-masalah sosial yang terjadi dalam 

masyarakat. Materi tersebut dikemas menjadi satu tema dengan 

menggabungkan berbagai disiplin ilmu sosial yang ada. 
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 c. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 

Setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah pasti mempunyai 

tujuan yang jelas, begitu pula dengan IPS yang mempunyai tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Salah satu tujuan pelajaran IPS di sekolah 

adalah membentuk siswa agar menjadi warga negara yang baik dan 

melatih siswa agar lebih peka terhadap berbagai permasalahan yang 

terjadi dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan materi IPS berhubungan 

dengan fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat. Menurut 

National Council for the Social Studies (NCSS) dalam Sapriya (2009: 

39) tujuan Sosial Studies adalah sebagai berikut: 

“The primary purpose of social studies is to help young people 

develop the ability to make informed and reasoned decisions for the 

public good as citizens of a culturally diverse, democratic society in 

an interdependent world.” 

 

“Tujuan utama social studies untuk membantu generasi muda dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, dengan memanfaatkan 

informasi yang ada untuk membuat keputusan yang tepat, agar dapat 

tumbuh menjadi warga negara yang baik dalam kehidupan 

masyarakat yang demokratis.” 

 

Berdasarkan Pasal 37 UU Sisdiknas dalam Sapriya (2009: 45) mata 

pelajaran IPS merupakan muatan wajib yang harus ada dalam kurikulum 

pendidikan dasar dan menengah. Lebih lanjut dikemukakan pada bagian 

penjelasan UU Sisdiknas Pasal 37 bahwa bahan kajian ilmu pengetahuan 

sosial dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 

dan kemampuan analisis siswa terhadap kondisi realitas sosial. Hal ini 

bertujuan agar siswa lebih peka dan kritis dalam menghadapi masalah-

masalah sosial yang ada dalam masyarakat. 
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Muhammad Numan Somantri (2001: 44) mengemukakan tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tingkat sekolah adalah: 1) 

Menekankan tumbuhnya nilai kewarganegaraan, moral, ideologi, negara 

dan agama;  2) Menekankan pada isi dan metode berpikir ilmuan; 3) 

Menekankan reflective inquiry. Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial di 

sekolah lebih menekankan pada poin 2 dan 3. 

Dalam pembelajaran IPS di kelas guru tidak hanya memberikan 

pengetahuan kepada siswa (transfer of knowledges), tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa (transfer of values). 

Pembelajaran IPS diharapkan dapat menjadikan siswa tidak hanya pandai 

dalam hal ilmu pengetahuan saja, tetapi juga memiliki akhlak yang 

mulia. Sebagai generasi penerus bangsa siswa harus dilatih untuk dapat 

berpikir kritis agar lebih peka terhadap masalah-masalah sosial yang 

terjadi dalam masyarakat dan dapat mencari alternatif solusi untuk 

mengatasinya.  

Sapriya (2009: 12) mengemukakan bahwa IPS di tingkat sekolah 

pada dasarnya bertujuan untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai 

warga negara yang menguasai pengetahuan (knowledge), ketrampilan 

(skills), sikap dan nilai (attitudes and values) yang dapat digunakan 

sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah 

sosial, serta kemampuan mengambil keputusan dan berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang baik. 

Trianto (2010: 176) mengemukakan hal yang serupa tujuan utama 
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pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka 

terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap 

mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun menimpa masyarakat.  

Tujuan ilmu pengetahuan sosial menurut Supardi (2011: 186-187) 

adalah: 

“1) Memberikan pengetahuan untuk menjadikan siswa sebagai 

warga negara yang baik, sadar sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 

sadar akan hak dan kewajibannya sebagai warga bangsa, bersifat 

demokratis dan tanggung jawab, memiliki identitas dan 

kebanggaan nasional; 2) mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan inquiry untuk dapat memahami, mengidentifikasi, 

menganalisis, dan kemudian memiliki ketrampilan sosial untuk ikut 

berpartisipasi dalam memecahkan masalah-masalah sosial; 3) 

melatih belajar mandiri, di samping berlatih untuk membangun 

kebersamaan, melalui program-program pembelajaran yang lebih 

kreatif inovatif; 4) mengembangkan kecerdasan, kebiasaan, dan 

keterampilan sosial; 5) pembelajaran IPS juga diharapkan dapat 

melatih siswa untuk menghayati nilai-nilai hidup yang baik dan 

terpuji termasuk moral, kejujuran, keadilan, dan lain-lain, sehingga 

memiliki akhlak mulia; 6) mengembangkan kesadaran dan 

kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.”  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 

dari ilmu pengetahuan sosial adalah mendidik siswa agar menjadi warga 

negara yang baik, berbudi luhur, mandiri, cakap dan terampil. Selain itu, 

ilmu pengetahuan sosial juga melatih siswa agar lebih peka terhadap 

berbagai permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini 

dikarenakan materi IPS berhubungan dengan fenomena sosial yang 

terjadi dalam masyarakat. Mengembangkan potensi dan kemampuan 
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berpikir kristis siswa, agar mereka bisa lebih tanggap dalam mengatasi 

masalah-masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

d. Model Keterpaduan pada Pembelajaran IPS di SMP/MTs 

Dalam pembelajaran IPS di SMP/MTs seharusnya menggunakan 

pendekatan pembelajaran terpadu. Pendekatan terpadu dilakukan dengan 

mengembangkan topik atau tema tertentu kemudian dibahas dengan  

mengaitkan cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sejarah, sosiologi, geografi, 

dan ekonomi. Topik atau tema yang dikembangkan berasal dari isu, 

fenomena, masalah-masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat. 

Mengenai hal tersebut Supardi (2011: 193) mengemukakan bahwa 

makna terpadu dalam pembelajaran IPS adalah keterkaitan antardimensi 

kehidupan (alam, sosial, ekonomi, budaya, politik, sejarah) yang tertuang 

dalam Standar Isi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) IPS, 

sehingga melahirkan konsep, tema, atau topik pembelajaran. Dalam 

pembelajaran terpadu mempertautkan dan menghubungkan beberapa SK, 

KD, Indikator, materi kedalam satu tema atau topik. Hal ini dimaksudkan 

agar pembelajaran IPS lebih bermakna, efektif, dan efisien. 

  Dari berbagai model pembelajaran terpadu yang ada, seperti model 

connected, model integrated, model sequenced, model shared, model 

webbed, dan lain-lain. Model pembelajaran terpadu yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Connected/Correlated. Model 

Connected atau Correlated mengambil SK/KD/Materi yang berkaitan 

atau berhubungan dengan SK/KD/Materi lain. Model ini dilakukan 
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dengan mengaitkan atau menghubungkan satu SK/KD/Materi dengan 

SK/KD/Materi yang lain. Model Connected atau Correlated dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Connected/Correlated (Supardi: 2011: 197) 

Hal yang perlu diperhatikan disini KD Inti yang digunakan tidak 

harus berasal dari geografi, tetapi bisa dari sejarah, ekonomi, atau 

sosiologi. Menyesuaikan dengan SK/KD/Materi yang akan dikaitkan. 

Dalam memadukan SK/KD/Materi tersebut sangat dipengaruhi oleh 

ketrampilan guru dalam memetakan SK/KD/Materi yang ada menjadi 

suatu tema. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengambil Model 

Connected/Correlated dengan tema ”Aceh Serambi Indonesia”. Dengan 

mengaitkan atau menghubungkan SK/KD/Materi Geografi dengan 

SK/KD/Materi Sejarah. Standar kompetensi yang diambil yaitu: SK 4. 

Memahami Usaha Manusia untuk Mengenali Perkembangan 

Lingkungannya, KD 4.3  Mendeskripsikan kondisi geografis dan 

penduduk, yang akan dihubungkan dengan SK 5. Memahami 
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Perkembangan Masyarakat Sejak Masa Hindu-Budha Sampai Masa 

Kolonial Eropa, KD 5.2 Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, 

kebudayaan, dan pemerintahan pada masa Islam di Indonesia, serta 

peninggalan-peninggalannya. Pendekatan terpadu dalam pembelajaran 

IPS ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

IPS.  

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

 Beberapa Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan sekarang sekaligus dijadikan rujukan oleh peneliti karena 

berorientasi pada penerapan metode Learning Starts With A Question, yaitu: 

1. Penelitian Rohmat Pujiono (2011), yang berjudul “Implementasi model 

Learning Starts With A Question untuk meningkatkan prestasi belajar IPS 

materi sejarah di kelas VII B SMP Negeri 1 Sleman Tahun ajaran 

2010/2011” (Skripsi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan Learning Starts With A Question dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas VII B. Kesamaan penelitian mengacu pada 

metode pembelajaran Learning Starts With A Question dan mata pelajaran 

IPS. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel prestasi belajar 

IPS dan tempat penelitian di SMP Negeri 1 Sleman. 

2. Penelitian Ajeng Pujinurasih (2011), yang berjudul “Efektivitas 

penggunaan metode Learning Starts With A Question dalam pembelajaran 

sosiologi siswa kelas X SMA Negeri 2 Yogyakarta Tahun ajaran 

2010/2011” (Skripsi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar sosiologi yang 

menggunakan metode Learning Starts With A Question dibandingkan 

dengan metode ceramah bervariasi memiliki rata-rata 57,50. Kesamaan 

penelitian mengacu pada metode pembelajaran Learning Starts With A 

Question. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada mata pelajaran 

sosiologi, variabel prestasi belajar, dan tempat penelitian di SMA Negeri 2 

Yogyakarta. 

C. Kerangka Pikir 

 Pembelajaran merupakan bagian dari proses pendidikan. Pendidikan akan 

berhasil jika kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung dengan baik. Guru 

sebagai pengelola pembelajaran di kelas harus kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang ada, sehingga guru dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan baik dan tujuan pendidikan nasional dapat 

tercapai 

 Selama ini masih banyak guru yang hanya menggunakan metode ceramah 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran bersifat monoton dan siswa 

cenderung pasif. Siswa hanya dijadikan objek pasif dalam pembelajaran, yang 

hanya mendengarkan ceramah dari guru. Hal ini menyebabkan potensi yang 

ada dalam diri siswa kurang berkembang. Selain itu, metode pembelajaran 

yang monoton juga mengakibatkan pelajaran IPS menjadi membosankan dan 

kurang menarik bagi siswa.  

 Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan menerapkan metode 

Learning Starts With A Question. Metode Learning Starts With A Question 
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merupakan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa agar aktif 

bertanya dan berani mengemukakan pendapat dalam memahami konsep IPS. 

Dengan demikian, pembelajaran akan lebih terpusat pada siswa dan siswa 

menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS. 

 Dengan menerapkan metode Learning Starts With A Question siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Karena siswa dituntut untuk 

mempelajari materi yang diberikan oleh guru secara mandiri dan mereka 

diminta untuk memberikan tanda pada bagian bacaan yang tidak dipahami, 

mencatat informasi penting dari materi yang dibahas, kemudian mereka 

diminta untuk berkelompok, dalam kelompok kecil mereka membahas poin-

poin yang tidak diketahui yang telah diberi tanda. Selanjutnya dalam kelompok 

kecil tersebut mereka harus menuliskan pertanyaan tentang materi yang telah 

mereka pelajari. Setelah semua pertanyaan terkumpul, guru bersama-sama 

dengan siswa menjawab pertanyaan yang ada. 

 Melalui metode Learning Starts With A Question siswa dapat bertanya 

tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari guru. Dengan 

menerapkan metode ini dapat menggugah siswa untuk mencapai kunci belajar, 

yaitu bertanya. Hal ini membuat siswa tidak lagi menjadi objek pasif dalam 

pembelajaran, melainkan ikut berpartisipasi aktif proses pembelajaran dan 

kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 

 Indikator peningkatan aktivitas belajar siswa ketika belajar dengan metode 

pembelajaran ini dapat dilihat dari: siswa membaca atau mempelajari materi 

yang diberikan guru, bertanya kepada guru atau siswa mengenai hal-hal yang 
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belum dipahami, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau siswa, 

mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru, memberikan tanda atau 

menggarisbawahi pada bagian bacaan yang tidak dipahami, mencatat informasi 

penting dari materi yang dibahas, bekerja sama dalam kelompok, bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran dan berani mengemukakan pendapat. 

 Dengan demikian, uraian kerangka berpikir tersebut di atas dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

               Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir Penerapan Metode Learning Starts 

With A Question dalam Pembelajaran IPS 

D. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 

hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah: 1) Upaya meningkatkan aktivitas 

belajar IPS siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kalasan dilakukan dengan cara 

menerapkan metode Learning Starts With A Question dalam pembelajaran, 2) 

Penerapan metode Learning Starts With A Question dapat meningkatkan 

aktivitas belajar IPS siswa kelas VII A SMP Negeri 3 Kalasan. 
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